BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan temuan penelitian di lapangan mengenai motif penggunaan
media sosial Instagram di kalangan mahasiswa Illmu Komunikasi Universitas

Buddhi Dharma, maka dapat disimpulan bahwa:

1. Motif kognitif penggunaan media sosial Instagram menunjukan adanya
pemenuhan kebutuhan informasi berasal dari pertukaran informasi (sharing)
yang menjadi sisi menarik Instagram, adanya kebutuhan mencapai tingkat
ideasional dengan melakukan penyortiran konten sehingga apa Yyang
ditampilkan merupakan pencitraan ideal serta mencapai tingkat emosional
sebagai upaya mencari perhatian sekaligus memenuhi kesenangan emosional.

2. Motif afektif penggunaan media sosial Instagram ditunjukan melalui keinginan
memperoleh pengalaman baru berdasarkan konten orang lain, keinginan
mendapatkan respon pada konten yang diunggah, keinginan akan pengakuan
atas image pemilik akun sehingga mendorong realitas semu, serta keinginan

akan rasa aman berupa perasaan tenang ketika menggunakan Instagram.

5.5 Saran
Berdasarkan temuan penelitian di lapangan, maka ada beberapa saran
yang dapat peneliti sampaikan bagi pihak-pihak terkait antara lain:
1. Pengguna Instagram harus siap menerima konsekuensi atas komentar negatif

atau yang tidak sesuai dengan harapan dari pengguna Instagram lainnya ketika
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konten berupa foto, video, komentar yang diunggah mendapatkan kritikan atau
bahkan menjadi bahan cacian, karena ketika konten tersebut telah diunggah di
Instagram maka telah masuk ke ruang publik sehingga hal yang bersifat privasi
tersebut telah menjadi bagian dari milik publik.

. Pengguna Instagram harus lebih bertanggung jawab dalam mengunggah
berbagai konten di Instgaram agar tidak menyakiti atau menyinggung pihak-
pihak tertentu karena berbagai bentuk tindakan tidak menyenangkan dan
lainnya dapat diperkarakan dengan adanya undang-undang informasi dan
transaksi elektronik.

. Pemilik akun Instagram memiliki kesempatan untuk memanfaatkan keberadaan
Instagram sebagai media yang dapat memberikan manfaat bagi dirinya seperti
digunakan untuk membangun link bisnis, menjaga komunikasi dengan pihak-
pihak tertentu, membuka jalinan pertemanan baru atau lainnya yang dapat

dikelola dengan lebih baik oleh masing-masing pengguna.
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